BAB IV
ANALISISMETODE HISAB ARAH KIBLAT SYEKH MUHAMMAD
THAHIR JALALUDDIN AL-MINANGKABAWI DAN K. H ZUBAIR UMAR

AL-JAILANI

A. Analiss Metode Hisab Arah Kiblat Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin

Al-Minangkabawi

Perhitungan dalam kitaPati Kiraan Pada Menentukan Waktu Yang
Lima Dan Hala Kiblat Dengan Logaritmaini lebih terperinci dan
penjelasannya lebih luas namun tidak terlalu ruselhingga mudah untuk
dipahami.

Dalam perhitungan kitab ini, apabila disebut "pdagubilangan” maka
yang dimaksud ialah seberapa yang mencukupkangaiamtu kepada 90,
sedangkardaibiyyahmerupakan log sin. Data lintang Makkah dalam kitab
adalah 21° 20’ LU, dan bujur Makkah adalah 40° B&rbeda dengan data
kontemporer yaitu 21° 25’ 21.04” LU dan bujur Makkadalah 39° 49’ 34,33".
Data dalam kitabPati Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima danaHal
Kiblat dengan Logaritmaini mengikuti data-data dalam kitdbathla’'us Sa’id,

karangan Syekh Husain ZdidNamun menurut penulis, data yang terdapat

! Mafri Amir, Reformasi Islam Dunia Melayu-Indonesia (Studi Pémailn, Gerakan, dan
Pengaruh Syeikh Muhammad Thahir Jalal al-Din 18964), Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama RI, 2008, him. 97-98.

63



64

dalam kitab ini sudah termasuk teliti walaupun kiéé® dan keakuratannya
masih di bawah data hisab kontemporer.

Data-data hisab kontemporer dalam teoritis dankagphya telah
menggunakan media komputerisasi dan peralatan itarsgperti kompas,
theodolite, GPS (Global Positioning Systein dan sebagainya. Kompas
merupakan salah satu alat penting dalam menentukarmorth dalam hisab
rukyah? GPS merupakan alat ukur koordinasi dengan menggunaatelit
yang dapat mengetahui posisi lintang, bujur, kefigug tempat, jarak, dan lain-
lain3> Theodoliteadalah alat yang digunakan untuk menentukan timiggi
azimuthsuatu benda langit. Alat ini mempunyai dua sumdatuyvertikal untuk
melihat skala ketinggian benda langit dan horiZontatuk melihat skala
azimutmya® Dalam perhitungan data-data hisab kontemporer gerakan
rumus-rumus yang rumit dan menggunakan teori ilkwr gegitiga bola. Jadi,
data-data dalam hisab ini lebih teliti dan akurat.

Untuk negara tetangga, kitab ini dijadikan panddatam penentuan
arah kiblat. Pernah ada perselisihan tentang aralatkMasjid Sultan di
Syonan-to Singapura yang tidak menghadap kiblagkisyrhahir menjawab

pertanyaan Abdullah Ahmad Omar dengan panjang .l&eain menjelaskan

126.

2 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyalNogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him.125-

* Muhyiddin Khazin,Kamus Iimu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 27.
* Susiknan Azharipp.cit. him. 216.
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kondisi masjid tersebut, ia menganjurkan untuk menitab ini untuk
mencari kiblat yang betdl.

Kitab Pati Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima danaHéiblat
dengan Logaritmaini berpangkal pada teori Heliosentris, yaitu tegang
dikemukakan oleh Copernicus. la adalah seorangpattttnomi dari Polandfa.
Kata “heliosentris” berasal dari bahasa Yunanitwdielio yang berarti
matahari darsentris yang berarti pusat. Makleliosentrisyaitu teori yang
menyatakan matahari sebagai pusat alam semestplatat-planet termasuk
bumi dan bulan bergerak mengelilingi matahari. Cojgas mempelajari
astronomi dari buku-buku iimuwan dan astronom musieperti al-Birurfi dan
al-Zarqali® Teori heliosentris ini mendapat tanggapan neggifi institusi
gereja dan sebagian ilmuwan gereja. Institusi gerajelarang keras
pemahaman yang dianggap sesat ini.

Teori heliosentris kemudian dilanjutkan oleh Galil@alilei. la adalah

seorang ahli astronomi dan ahli fisika berkebanydteia. Teori heliosentris

> Mafri Amir, op.cit.him. 80.

® Muhyiddin Khazinop.cit.him. 101-102.

’ Nama lengkapnya adalah Abu Raihan Muhammad bin Ahna&Biruni al-Khawarizmi,
berasal dari Paris (973-1048 M). la sangat termasghlam sejarah pertumbuhan astronomi, sehingga
beliau diberi gelaal-Ustadz fil ‘Ulum(maha guru). la telah membentangkan teori tentanguparan
bumi pada porosnya dan menentukan lintang dan Isejisp kota di atas bumi. Salah satu karyanya
yang terkenal adalall-Qanun al-Mas’udi(sebuah ensiklopedi astronomi yang dipersembahkan
kepada Sultan Mas'ud Mahmud), yang ditulis padaria#21 H / 1030 M. Lihat Susiknan Azhari,
op.cit.him. 18-19.

¥ Nama lengkapnya adalah Ibrahim Ibnu az-Zarqali 210887 M), kelahiran Andalusia,
yang di Eropa dikenal dengan namezalchel.la telah memberikan penjelasan terhadap teori yang
dikemukakan al-Khawarizmi tentang gerhana matahgakni memberikan suatu cara untuk
menentukan waktu dengan mengukur tinggi matahdratiMuhyiddin Khazinpp.cit.him. 128.

° Anton Ramdan)slam dan AstronomiJakarta: Bee Media Indonesia, 2009, him.113-127.
Lihat juga Zul Efendillmu Falak,Bukittinggi: STAIN Bukittinggi, 2002, him. 8.
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yang kembali ia kembangkan masih ditentang olahmkgereja. Pada tahun
1838, para ahli yang terdiri dari Bessel (orangnder, 1748-1846 M), Struve
(dari Amerika Serikat) dan Henderson (dari Capetofrika Selatan) dengan
penemuannya tentang Parallaxis dari 3 buah bintgi Gygni = 0.3°, Wega
berparallax = 0.08°, dan bintang Alpha Centauri. 7269 dapat membuktikan
kebenaran teori heliosentris tersetiut.

Teori heliosentris merupakan kebalikan dari teososgntris. Kata
geosentris juga berasal dari bahasa Yunani \getuyang berarti bumi, dan
sentrisyang berarti pusat. Jadi teori geosentris adalah y@ng menyatakan
bahwa bumi sebagai pusat dari alam semesta. Teoripertama Kali
dikemukakan oleh Aristotelé$ kemudian dilanjutkan oleh Ptolemeus, seorang
ahli astronomi Iskandaria (906-168 M). Teori inirlaku sampai abad ke 6
Masehi+?

Hasil perhitungan arah kiblat untuk daerah Padditgmukan 23° 48’
dari titik barat miring ke utara dengan selisihamathul Makkahdan Padang
adalah 60° 8’. Jadi menurut kitab tersebut, jikakaantara dugul itu kurang
dari 90°, ataupun lebih dari 90°, atau jika negardi sebelah utara dan jarak
antara duahul itu lebih dari 90°, ataupun kurang dari 90°, makah kiblat

yang ditemukan adalah ke arah utara.

' Muhyiddin Khazin,op.cit.him. 103.
! Anton Ramdan op.cit.him. 101-112.
> Muhyiddin Khazin,op.cit.him. 113-114.
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Arah kiblat itu selatan jika negeri itu di sebelatara dan selisih yang

didapat bagrardh negeri, atau jika negeri itu di sebelah selatan sklisih

yang didapat bagardh negeri juga.

Arah kiblat itu dari timur tepat jika negeri itu debelah barat negeri

Makkah, dan dari barat tepat jika negeri itu dietab timur negeri Makkah.

Penjelasan dari setiap tahap perhitungan, adalah:

Tabel 3. Penjelasan Hisab Arah Kiblat Syekh Muhanhiftaahir
Jalaluddin al-Minangkabawi.

No. | Istilah Penjelasan

1 Sa e Lintang Makkah

2 484 g S gaid Pencukup lintang Makkah, vyaitu
seberapa  yang mencukupkan
lintang Makkah kepada 90°.

3 L5)S.~ Ua e Lintang daerah yang diukur arah
kiblatnya.

4 3 . Jarak daerah yang diukur dari kutub

BEITSE TS SEY S

Utara, yaitu: 90 - lintang daerah.

5 Ka Jeh Bujur Makkah.

6 cs)S-' Jsh Bujur daerah yang diukur arah
kiblatnya.

7 Jsha ) eS|, Selisih antara bujur daerah dan
bujur Makkah.
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8 4Sa (aje S gaid dnua Log sin dari seberapa yamg
mencukupkan  bujur  Makkah
kepada 90°.

9 Log sin dari selisih antara bujur

Jsb 538 L 4gua
Makkah dan bujur daerah yang
diukur arah kiblatnya.

10 U ydny (pldars dqua Log sin dari hasil penjumlahan
nomor 8 dan 9.

11 AU yamy (pilans Hasil dari penjumlahan di atas yanhg
dijadikan ke dalam bentuk derajat.

12 L L Seberapa yang mencukupkan hasil

by (ildag S said
derajat di atas kepada 90°.

13 AU yamy (ildars (oS gaid daua Log sin  pencukup bilangan
simpanan yang pertama.

14 Log sin lintang Makkah.

A8 (a e A

15 | gaSay piliars 4ans Log sin dari hasil pengurangan.

16 | gaSay yilars Hasil pengurangan yang
dipindahkan ke dalam bentuk
derajat.

17 . Jarak daerah yang diukur dari kutub

BESITSE TS SEY S
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Utara, yaitu: 90 - lintang daerah.

16

ari

.

v

di

N

e

an

18 A 98aS Penjumlahan antara hasil nomor
dan 17.

19 ) Separuh daur, yaitu separuh d

BEYTBU W
360° adalah 180°.

20 SiiCay pldarw Separuh daur dikurangi has
penjumlahan nomor 18.

21 Sy plaarw 4ana Log sin dari hasil pengurangan
atas.

22 L L Log sin dari pencukup bilangg

AU ydey (yldans (S g2t apna
yang pertama.

23 A8 Cram &) 4 Log sinirtifa’ simtu Makkah, yaitu
pengurangan dari nomor 21 dan 22.

24 A8 Crams gl ) Hasil dari nomor 23 dipindahkan |
dalam bentuk derajat.

25 . ) . Seberapa yang mencukup bilang
derajatirtifa’ simtu Makkah kepada
900°.

26 ASa Crans gL ) C8S gai8 4qua Log sin dari pencukuptifa’.

27 Log sin dari simpanan yar

AUty yildans 4pua

pertama.
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28 P RCXRRITEN Log sin dari hasil pengurangan

antara nomor 26 dan 27.

29 Al g g nia Arah kiblat dari titik Utara ke
Barat.
30 Azimuthkiblat.
41.13 -
31 al8 Yla (308 Arah kiblat yang ditemukan.

Sumber: data primer diolah.

B. Analisis Metode Hisab Arah Kiblat K. H Zubair Umar al-Jailani dalam
kitab al-Khulasah al-Wafiyyah

Dalam kitabal-Khul@sah al-Wafiyyahni, perhitungan arah kiblat yang
dikemukakan lebih sederhana dibanding perhitungeny ylikemukakan Syekh
Thahir dalam kitabPati Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima danaHal
Kiblat dengan Logaritmasehingga lebih mudah untuk dipahami.

Rumus yang digunakan dalam kitab difbuat secara sitematis dan urut
sehingga memudahkan untuk melakukan perhitunganskiplen berbeda
dengan hisab kontemporer yang telah mempunyai ryang sistematis dan
konkrit dan metode yang praktis.

Data-data yang terdapat dalam kitabKhulasah al-Wafiyyahini
diambil dari kitabManahij al-Hamidiyahyang disusun oleh Syekh Husain

Zaid, dan kitabal-Mathla’'u Said fi Hisab al-Kawakib ‘Ala Rushdi-dadid
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masih karangan Syekh Husain Zaid. Kedua kitab énmarkaz Mesir. Hal ini
diakui oleh K. H Zubair pada awal kitabn{aHusain Zaid adalah seorang ahli
hisab Mesir, ia adalah seorang pendeta. Di antasku bfalak yang
menggunakan data astronomatMathla’u Said fi Hisab al-Kawakib ‘Ala
Rushdi al-Jadidadalah buku Hisab Hakiki (karya Wardan Diponingtat)
Sebagaimana diketahui bahwa data-data yang dignnalklh masing-masing
kitab sangat mempengaruhi keakurasian kitab tetsebalam kitab al-
Khulasah al-Wafiyyahdata lintang Makkah adalah 21° 34’ 45,8".

Pada akhir kitatMathla’'us Sa’idkarya Husain Zaid dinyatakan bahwa
perhitungan-perhitungan dengan logaritma itu tididagukan akan tingkat
akurasinya, sebab pada dasarnya sinus itu samardéaifp dan tangens sama
dengan Dhil. Lebih lanjut ia katakan bahwa yang demikian itu ulnt
mempermudah hitungan serta ia katakan pula baldak sida perbedaan antara
perhitungan dengarSittiniy (Rubu’ Mujayyab)dan perhitungan dengan
logaritma, sebab pada dasarnya menggunakan sabdengtitu menggunakan
ilmu ukur segitiga bold>

Data hisab kontemporer, sebagaimana telah dijelaskaatas yaitu
lebih teliti dan akurat karena didapatkan dengamggenakan peralatan

canggih, sepertiheodolite,kompas, dan lain-lain. Setelah kompas beredar di

13 Zubeir Umar al-Jailanial-Khulgsah Al-WafiyyahSurakarta : Melati, t.t. him. 2.

" Lihat Mafri Amir, op.cit.him. 96-97. Lihat juga Muhyiddin Khaziop.cit.him. 106.

 Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktikyogyakarta: Buana Pustaka,
2004, him. 32.
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masyarakat, maka alat inipun dimanfaatkan oleh kaumoslimin untuk

membantu menentukan arah kiblat. Alat ini cukupkisauntuk digunakan,

walaupun terdapat kelemahan terutama jika digunakaempat yang banyak

mengandung logam. Sekarang juga beredar kompaat,kdiktem kerjanya

sama dengan sistem kerja kompas biasa. Terdapa¢daemn kalau kompas
biasa piringannya diberi skala 360° yang berartnpergunakan satuan derajat
busur, sedangkan piringan kompas kiblat hanya d#@dagian yang berarti

skala setiap bagian bernilai 9° busur. Di sampingkompas kiblat dilengkapi

dengan buku petunjuk yang berisi daftar kota dirsél dunia beserta angka
pedoman arah kiblatnya masing-masifg.

Di antara kelemahan kompas adatah:

a. Kompas tidak menunjukkan Utara-Selatan geograétpt arahnya dari
KMBS (Kutub Magnet Bumi Selatan) ke KMBU (Kutub Mag Bumi
Utara), dan selalu menempatkan dirinya pada gasia gnagnet bumi.

b. Antara arah penunjuk kompas dengan arah Utarae®etgografis terdapat
sudut deklinasi kompas, yang nilainya berbeda-lpada setiap tempat.

c. Kompas dipengaruhi besi-besi di sekitarnya.

d. Kompas dipengaruhi oleh angin matahari.

e. Kompas mudah hilang kemagnetannya, bila terjatah k¢na panas.

* Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahannyaemarang: Komala Grafika, 2006, him. 40-41.

Y Nurmal Nur, llmu Falak (Teknologi Hisab-Rukyat untuk Menentukamh Kiblat Awal
Waktu Shalat Awal Bulan Qamariaadang: IAIN Imam Bonjol Padang, 1997, him. 32.
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Mengenai markaz, pada umumnya markaz kitab didemuadengan
tempat ia mengarang. Kitadd-Khulasah al-Wafiyyahini mempunyai markaz
Makkah al-Mukarramah, meskipun pengarangnya adaiahg Indonesia. Jadi
perhitungan waktu yang dipakai juga waktu Makka&sugai dengan markaznya.
Sedangkan waktu yang dipakai dalam hisab kontempadalah waktu
Greenwich (GMT).

Markaz dalam ilmu falak ada tiga pengertian, y&ftu:

a. Markaz adalah tempat observasi atau suatu lokag ggadikan pedoman
dalam perhitungan.

b. Markaz adalah titik pusat pada rubu’ yang padaay@ajpat benang.

c. Markaz adalah busur sepanjang ekliptikgang diukur dari matahari sampai
titik Aries sebelum bergerak.

Kitab al-Khulzsah al-Wafiyyahini sudah berpangkal pada teori
heliosentris, sama dengan kit&ati Kiraan pada Menentukan Waktu yang
Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritmd3.eori yang dikemukakan Nicolas

Copernicus dalam bukunyaRevolutionibus Orbium Ceslestiumyang

® Muhyiddin Khazin,op.cit.him. 53-54.
® Ekliptika adalah lingkaran bola langit yang mematdimgkaran equator langit dengan

membentuk sudut sekitar 227’. Titik perpotongan pertama terjadi pada saataimari bergerak dari
langit bagian selatan ke langit bagian utara ypdda titik Aries (tanggal 21 Maret), yang disebut
Vernal Equinoxdan perpotongan kedua terjadi pada saat matahgerad dari bagian langit utara ke
bagian langit selatan yaitu pada titik Libra (taaigg4 September) yang disebditumnal Equinox.
Lihat Muhyiddin Khazin,ibid. him. 17-18. Lihat juga Zul Efendipp.cit. him. 22-23. Lihat juga
Nurmal Nur,op.cit 21-22.
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menyatakan bahwa matahari merupakan pusat damu sistem peredaran
benda-benda landif.
Berikut penjelasan dalam setiap tahap perhitungéandkitab ini:

Tabel 4. Penjelasan Hisab Arah Kiblat K. H Zubam&s al-Jailani.

No. | Istilah Penjelasan
1 iSa Gl e Jaed Anadl A Log sin lintang Makkah
2 g1 (a jal dpall A Log sin lintang daerah yang

diukur arah Kkiblatnya, yait

—

Padang.

3 Jalall Penjumlahan dari nomor 1 dan
2.

4 05S3) Jaal) alail dpuald) A Log sin seberapa yang

mencukupkan lintang Makkah

kepada 90°.

5 gl (s oladl dpall dp Log sin seberapa yang

mencukupkan lintang Padang

kepada 90°.

6 Jalall Penjumlahan antara nomor |4
dan 5.

7 ALl J glal Aanall A Log cos bujur daerah.

*® Muhyiddin Khazin,op.cit.27.
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8 Glhaadll Jea¥ (e g8l danall 4 Log singausul muthlaqg.

9 Jalall Penjumlahan antara nomor |7
dan 8.

10 ASa e pladl dad) A Log sin seberapa yang
mencukupkan lintang Makkah
kepada 90°.

11 ALl J glal el A Log sin bujur daerah.

12 Jalall Penjumlahan antara nomor [0
dan 11.

13 480 S g ) aladl Appal) A Log sin pencukuprtifa’ simtu
Makkah.

14 G)\sj\ Pengurangan antara nomor (12
dan 13.

Sumber: data primer diolah.

Dalam rumus penentuan arah kiblatnya, untuk mekantbu’'d al-

quthr*! yaitu dari penjumlahafaibiyyah ‘ardh Makkah danjaibiyyah ‘ardh

Padang. Kemudian jaibiyyah dari penjumlahan iteligbu’d al-quthr.

?! Bu'd al-quthradalah jarak atau busur sepanjang lingkaran vésilatu benda langit yang
dihitung dari garis tengah lintasan benda langitsiampai ufuk. Lihat Muhyiddin Khaziihid. him.

14.



76

9.565599986 -10 38 (e el glie Jaad dnall Al
8.219581074 -10 £l o jal Ayl duusd
7.785181060 -10 Jalal)

Jadi,bu’d al-quthmya adalah:

log sin 7.785181060 — 10 = Q° 21’

Mengetahuiirtifa’ simtu Makkah adalah dengan canaibiyyah dari
penjumlahanjaibiyyah thul baladdan jaibiyyah gaus al-ashl al-muthlaqg.
Jaibiyyahtersebut dikurangi dengdmu’d al-quthr, maka didapatkanlah hasil

irtifa’ simtu Makkabh, yaitu:

9.698312906 -10 A J sdal dpuad) A
9.96841881 -10 Glladl Ja¥l e sl danal) G
9.666731716 -10 Jalal)

Jaibiyyahdari penjumlahan di atas adalah:

Log sin 9.666731716 - 10 = 27° 39’

Jaibiyyahini dikurangi dengaru’d al- quthr0° 21’, yang hasilnya adalah 27°

18’. Jadiirtifa’ simtu Makkahnya adalah 27° 18'. Mengetahui pencuktifa’
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simtu Makkah adalah dengan cara 90-27° 18 = 62° 42’, udam

dijaibiyyahkan seperti berikut:

Log sin 62° 42’ =9.948714731 - 10

Jadi,jaibiyyah pencukupsimtu Makkalradalah 9.94879.948714731 - 10.

C. Analisis Keakurasan Metode Hisab Arah Kiblat Syekh Muhammad
Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dan K. H Zubair Umar al-Jailani
dalam Penentuan Arah Kiblat

Pada Bab lll, telah diketahui metode perhitungaah ddblat menurut
Syekh Thahir dan K. H Zubair yang dicontohkan untiadlerah Padang. Dari
perhitungan tersebut, keduanya menghasilkan akddit Kiang berbeda. Dengan
menggunakan hisab arah kiblat Syekh Thahir, arblatkuntuk daerah Padang
adalah 23° 48’ dari titik Barat ke Utara. Sedangt@ngan menggunakan hisab
arah kiblat K. H Zubair, hasilnya adalah 24° 57rid#ik Barat ke Utara.
Perbedaan dari keduanya adalah 1° 9'.

Untuk mengetahui perhitungan yang lebih akuratnda@ kedua kitab

ini, penulis akan menghitung arah kiblat daerahaRgddengan data yang
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terbaru dan menggunakan rumus hisab kontempornéu, gangan menghitung

azimuth kibla? Data untuk daerah Padang, lintang 0° 57’ dan Hgap 21>

Rumus: Tan Q =tan LM x cos LT x cosec SBMD IsInx cotan SBMD

Keterangan:
LM = Lintang Makkah
LT = Lintang Tempat

SBMD = Selisih BujurX) Makkah Daerah

Dalam hal ini, berlaku ketentuan untuk mencari SBMaitu?*
Jikad = 00° 00’ s.d 39° 49’ 34,33” BT, maka SBMD = 39° 34,33" -\
Jika) = 39° 49’ 34,33” s.d 180° 00’ BT, maka SBMD.=39° 49’ 34,33"
JikaX = 00° 00’ s.d 140° 10’ BB, maka SBMD\=+ 39° 49’ 34,33"
Jikai = 140° 10’ s.d 180° 00’ BB, maka SMBD = 320° 1R’ -

Berikut perhitungannya:

Lintang Makkah (LM) = 21° 25’ 21.04”

Bujur Makkah (BM) = 39° 49’ 34,33"

Lintang Tempat (LT) =00° 57’

Bujur Tempat (BT) =100° 21

Selisih Bujur Makkah-Daerah (SBMD) = 60° 31’ 25.67

2 Ibid. him. 37-38.

> Ahmad Izzuddin,Menentukan Arah Kiblat Praktisyogyakarta: Logung Pustaka, 2010,
him. 73.

*Ibid, him. 33.
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Tan Q =tan 21° 25’ 21.04” x cos -0° 57’ x co66e 31’ 25.67” — sin -
0° 57’ x cotan 60° 31’ 25.67”
=24° 42’ 07.92”
Jadi, azimuth kiblat untuk daerah Padang adalah 22°07.92" dari
titik Barat ke Utara atau 65° 17’ 52.08” darikitltara ke Barat, atau 294° 42’
07.92” UTSB (Utara, Timur, Selatan, dan Barat)
Jika dibandingkan ketiga hasil perhitungan araHakilbintuk daerah

Padang adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Perhitungan Arah Kiblat Untuk DaeRadang
No. | Metode yang dipakai Hasil Perhitungan

1 | Pati Kiraan pada Menentukan23° 48’ BU
Waktu Yang Lima dan Hala66° 12’ UB

Kiblat dengan Logaritma 293° 48 UTSB

2 | Al-Khulashah al-Wafiyyah 24° 57’ BU
65° 3’ UB

294° 57 UTSB

3 | Hisab Kontemporer 24° 42’ 07.92” BU
65° 17’ 52.08” UB

294° 42’ 07.92” UTSB
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Selanjutnya penulis akan melakukan perhitungan kukiedua kitab
tetapi menggunakan data yang sama, yaitu data hisatemporer. Penulis
menggunakan data dafsoogle Earth Hal ini dilakukan untuk menguji
keakuratan di antara kedua kitab.

Table 6. Perhitungan Arah Kiblat Syekh Muhammadhihaalaluddin al-
Minangkabawi untuk Daerah Padang

e el BEoX
21°25' 21.04" Sa G ge 1
68° 34" 38.96" Ko e OS5t 2

00° 57° R e 3
89°3' 63l 50 5K o gl 4

39 49" 34.33" e Jsh 5
100° 21° ¢S dsh 6
60° 31" 25.67" Jsh 155 1l 7
9.968908809 -10 4Sa G je S i Apa 8
9.93979878 -10 Jsh 155 il s 9
9.908707589 -10 i in ilias s 10
5498 11.47" 2 jiny ilianm 11
35°51' 48,53 ol jiny (piliag S 5aid 12
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9.76779083 -10 L iny il S 5 4 13
9.56258138 -10 a<a e A 14
9.79479055 -10 | g2y piliasas ann 15
38034’ 02.45" | g2y iliases 16
89° 3’ Gs) 50 5K o g 17
127° 37 02.45" e 18
180° 00’ 5 05 s 19
52022 57.55" i€ny s 20
9. 898782687 -10 Fi€ny liass s 21
9.76779083 -10 2L iny ilians i s 4 22
9.666573517 -10 2Se e ) 4 23
27°38'57.7" A& Caam g i) 24
62021 2.3 A8 Cram p i) (iS58 25
9.947337693 -10 48 oo i) i a8 An 26
9.908707589 -10 L iy Gliar 4w 27
9.961469896 -10 PETIPIN 28
66° 13’ 13.2" iy, ua 29
23° 46" 46.8" 18 Crams 30
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Barat-Utara A8 Yl (9ed 31

Sumber: data primer diolah
Jadi, menurut perhitungan di atas, arah kiblatludaerah Padang adalah 23°
46’ 46.8" dari titik Barat ke Utara, 66° 13’ 13.84ri titik Utara ke Barat, dan 293° 46’

46.8" UTSB (Utara, Timur, Selatan, dan Barat).

Tabel 7. Perhitungan Arah Kiblat K. H Zubair Um&dailani untuk
daerah Padang.

9.56258138 -10 ASa [mpad e il dpald) A
8.219581074 -10 g8 (a pad dal) A
7.782162454 -10 Jualall
9.968908809 -10 0S8 el oLl Ayl A
9.9999403 -10 gl L e alail pall Ao
9.968849109 -10 Jualall
9.692019849 -10 Abll J glal damal) A
9.968849109 -10 Sl Jaa¥l Gl dpall 4
9.660868958 -10 Jaalall
9.968908809 -10 A e alail dall A
9.93979878 -10 Al J glal damal) A
9.908707589 -10 Jualall




83

9.950222426 -10

A< S gl ) ol Agpal) A

9.958485163 -10

z Al

Sumber: data primer diolah

Sisanya adalal®.958485163 -10kemudianjaibiyyahkan, hasilnya adalah

65° 20’ 41.58". Sisa ini adalah arah kiblat untuk daerah Padarity §&° 20’ 41.58”

dari titik Utara ke Barat, atau 24° 39’ 18.42" datik Barat ke Utara, atau 294° 39’

18.42", UTSB (Utara, Timur, Selatan, dan Barat)

Dari hasil perhitungan di atas, bisa dibuktikankkeatan dari masing-

masing kitab. Berikut perbandingan dari hasil perigan kedua kitab tersebut.

Table 8. Perbandingan hasil perhitungan hisab lakddit untuk daerah

Padang.
No. Kitab Hasil Perhitungan Perbedaan Hasil dengan
Hisab Kontemporer

1 | Pati Kiraan padal 23°4 46.8"BU 0C°55 21.12’
Menentukan Wakty 66°13713.2" UB
yang Lima dan 293° 46’ 46.8” UTSB
Hala Kiblat dengan
Logaritma

2 | Al-Khulashah al-{ 24°3¢ 18.42" BL 0C°0Z 49.5
Wafiyyah 65° 20’ 41.58” UB

294° 39’ 18.42” UTSB
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Setelah membandingkan hasil dari perhitungan aatu& kitab tersebut
dengan menggunakan data yang sama, menurut perasig lebih akurat
adalah kitabal-Khulashah al-Wafiyyahsebab hasilnya lebih mendekati hisab
kontemporer dibandingkan hisab dalam kitg&ti Kiraan pada Menentukan
Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logarity@étu 00° 02’ 49.5”

Salah satu hal yang mempengaruhi hasil perhituygdn pembulatan
angka. Kitabal-Khulazsah al-Wafiyyaldan kitabPati Kiraan pada Menentukan
Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritmamenggunakan daftar
logaritma. Dalam daftar logaritma, terdapat unsetidakpastian untuk angka
terakhir sehingga harus ada pembulatan.

Kitab Pati Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima danaHgiblat
dengan Logaritmaergolonghakiki tahkiki,karena hasil perhitungannya tidak
jauh berbeda dengan hisab kontemporer dan sudateken akurat. Penulis
berpendapat bahwa kitab ini bisa dijadikan rujukltam penentuan arah
kiblat, karena perbedaan hasil perhitungannya haof/as’ 21.12”

Kitab al-Khul@sah al-Wafiyyahjuga tergolong kepada kitathakiki
tahkiki. Penulis mengatakan demikian adalah karena daiti pexfitungannya
lebih akurat, walaupun masih kurang dari perhitand@sab kontemporer.
Muhyiddin Khazin dalam bukunya “limu Falak dalamofiedan Praktek” juga
berpendapat bahwa kitab ini dikategorikan sebaigabimakiki tahkiki?® Kitab

yang menggunakan data astronomi dari kiMathla'us Sa'id ini ketika

> Muhyiddin Khazin,op,cit.him. 32.
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menghitung ketinggian hilal menggunakan rumus-runtos ukur segitiga
bola dan penyelesaian menggunakan daftar logarithagil yang diperoleh
cukup akurat.

Hisabhakiki tahkikimerupakan hisab yang perhitungannya berdasarkan
data astronomi yang diolah olspherical trigonometrisegitiga boladengan
koreksi-koreksi gerak bulan maupun matahari yangaeakurat dan telit’

Konsep dasar segitiga ilmu ukur segitiga bola dddlgka tiga buah
lingkuran besar pada permukaan sebuah bola saéngotongan, terjadilah
sebuah segitiga bola. Ketiga titik potong yang eatbk, merupakan titik sudut
A, B, dan C. Sisa-sisanya dinamakan berturut-tarub, dan c yaitu yang
berhadapan dengan sudut A, B, darfC”.

Menurut penulis, kitaliati Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima
dan Hala Kiblat dengan Logaritmdan kitabal-Khulzsah al-Wafiyyahbisa
dijadikan pedoman dalam penentuan arah kiblat,nkaperbedaannya dengan
hisab kontemporer tidak mencapai 1°. Namun, jika gdng lebih akurat
daripada kedua kitab ini, sebaiknya dipakai yarmhl@kurat tersebut, karena

dalam keadaan nyata di bumi, 1° melenceng dalahitpegan berarti 111,322

% Ahmad Syifaul Anam, “Studi tentang Hisab Awal Bul®amariyah dalam Kitakal-
Khulashah al-Wafiyahdengan MetodeHaqiqgi bi al-Tahqid, skripsi S1 Fakultas Syari’ah 1AIN
Walisongo Semarang, 2002, td. him. 38.

*” Ahmad Izzuddinpp.cit.him. 27.
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km menjauhi Ka’bal® Jadi untuk berhati-hati dan menjaga ibadah, lebih
diutamakan untuk menggunakan metode yang lebitaakur

Jadi, kitabPati Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima danaHal
Kiblat dengan Logaritmadengan hasil perhitunngannya yad@f 55 21.12"
dibandingkan hisab kontemporer, jika dilihat dalasadaan nyata di bumi, maka
melenceng dari Ka'bah sekitar:

00° 55’ 21.12" x 111 km = 102 km.

Sedangkan kitabl-Khulasah al-Wafiyyahdengan perbandinga®° 02’
49.5” dari hisab kontemporer, maka dalam keadaatargi bumi adalah sekitar:

00° 02’ 49.5" x 111 km =5 km.

Jadi, dari kedua jarak tersebut, perhitungan memgjganal-Khulzsah al-
Wafiyyah lebih dekat dengan Ka’'bah, yaitu sekitar 5 km. Bgha dapat
disimpulkan bahwaal-Khulazsah al-WafiyyaHebih akurat dibandingkaPati
Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima dan Hala I&ibdengan
Logaritma.

Masalah kiblat adalah masalah yang sangat penbadkaitan dengan
ibadah umat Islam. Mendapatkan kemantapan amahlbadbrus dilakukan
dengan berusaha menghadap persis ke arah kidatasenasih ada ilmu yang
bisa membantu memudahkan untuk mengetahui araht labtara tepat, untuk
menjamin sahnya salat yang dilaksanakan. Sebagaimaidah ushul figh

menyatakan:

%% Zul Efendi,op.cit.him. 9-10.
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2 a5 sed 4 W a2 Y
Artinya: “Suatu perkara yang tidak sempurna tamppenuhinya syarat,
maka syarat menjadi wajib”.
Dalam hal ini maksudnya, menghadap kiblat merupakatu perantara
untuk dapat mendirikan salat. Karena mendirikaatdalkumnya wajib, maka
segala sesuatu yang merupakan perantara untuk nbetaksanakan salat

hukumnya wajib dikerjakan.

*® Abi Hanid Muhammad bin Muhammad Ghazali;Musthafa min ‘llmi al-UshulBeirut:
Dar al-Fikr, t.t, him. 71. Lihat jugaAbdul Hamid Hakim ,Mabaadi AwwaliyyahJakarta: Maktabah
Sa’adiyah Putra, 1996, him. 41.



